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4 Investor Tertarik Danai SPAM

SEMARANG, TRIBUN -
Pemkot Semarang menda-
patkan empat calon investor
yang akan mendanai pem-
bangunan Sistem Penyedia-
an Air Minum (SPAM) Sema-
rang Barat. Tiga di antara
empat investor tersebut me-
rupakan konsorsium asing.
Wali Kota Semarang,

Hendrar Prihadi mengata-
kan, empat calon investor
tersebut merupakan yang lo-
los tahap seleksi dari 32 in-
vestor yang mendaftar. "Ada
empat calon investor yang
siap mendanai SPAM Sema-
rang Barat. Nanti, tinggal
kami lihat kemampuan ma-

cok yang akan kami pakai,"
kata Hendi, sapaan Hendrar
Prihadi, usai Rapat Paripur-
na DPRD Kota Semarang
dengan agenda pandangan
fraksi terkait Rancangan
Peraturan Daerah (Raperda)
SPAM Semarang Barat, Se-
lasa (17/4) malam.

Kerjasama dengan inves-

tor ini nantinya dilakukan
melalui mekanisme Kerjasa-
ma Pemerintah Bersama Ba-
dan Usaha (KPBU). Dalam
hal ini, investor dan Pemkot
Semarang bersama-sama
mengeluarkan dana untuk
pembangunan SPAM Sema-

. rang Barat yang biayanya

ditaksir Rp 1,1 triliun.
~ "Nantinya, nilai investa-
si dari investor itu Rp 450
miliar. Sisanya nanti ada
bantuan dari pusat melalui
Kementerian PUPR. Juga,
menggunakan APBD Kota
Semarang untuk pembe-
basan lahan dan dana dari
PDAM untuk sambungan
‘jaringan ke rumah-rumah,"
paparnya.

Hendi menjelaskan, SPAM

Semarang Barat yang di~ ~ban anggaran Pemkot Se- yek

jadwalkan beroperasi mulai
2021 itu nantinya dibangun
multiyears mulai 2019-
2020. SPAM ini akan meng-
kover kebutuhan air 31 Ke-
lurahan di tiga Kecamatan,
yaitu Semarang Barat, Nga-
liyan dan Tugu.

Selain itu, juga mengkover
kebutuhan air baku untuk
industri yang selama ini ma-
sih menggunakan air artetis
melalui sumur. Untuk kebu-
tuhan ini, PDAM akan meng-
alokasikan 20 persen dari to-
tal kapasitas yang dihasilkan
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ribu KK dan industri.

SPAM Semarang Barat yaitu
1.000 liter per detik.

"Nantinya, SPAM Sema-
rang Barat ini akan meng-
aliri 60.000 KK atau sam-
bungan. Saat ini kan covera-
ge PDAM baru 63 persen,
SPAM ini bisa menambah
20 persen sehingga coverage
PDAM menjadi 83 persen,"
jelasnya.

Selain meringankan be-

marang, melalui mekanisme
KPBU dengan investor ini
maka tarif yang dipatok ke-
pada pelanggan juga lebih
murah. Hendi menyebut-
kan, nantinya tarif yang di-
kenakan hanya Rp 5.800 per
meter kubik. Sedangkan jika
pendanaan dilakukan murni
investor, tarif yang dikena-
kan mencapai Rp 13.800 per
meter kubik.

"Melalui mekanisme KPBU
dengan mengajak investor
ini supaya nilai pengemba-
lian investor tidak terlalu
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sing-masing. Yang paling co-

tinggi. Kalau investor semua
dengan nilai Rp 1,1 triliun,
harga jual terlalu tinggi yaitu
Rp 13.800 per meter kubik,"
terangnya.

Hendi menyambut baik
diterimanya Raperda SPAM
Semarang Barat ini oleh
DPRD. Pasalnya, -kata
Hendi, pembangunan SPAM
Semarang Barang meru-
pakan satu dari lima pro-

'strategis nasional yang
menjadi prioritas selama
kepemimpinannya. Empat
lainnya yaitu pembangun-
an Bandara A Yani, Tol Se-
marang-Batang, Kampung
Bahari Tambaklorok, dan
normalisasi Sungai Banjir
Kanal Timur (BKT).

Dalam rapat paripurna
itu, seluruh Fraksi DPRD
Kota Semarang menyatakan
mendukung pembangunan
SPAM Semarang Barat. Ha-
nya saja, ada beberapa. ca-
tatan yang harus diperhati-
kan dalam pelaksanaannya.

Anggota Fraksi Gerin-

%
.dra, M Chafid takan,
82 Tga dari empat investor yang berminat mendanal SPAM Semarang & SR

Barat merupakan konsorsium asing.

i Bersama Pemkot Semarang, investor yang terpilih akan mendanai
pembangunan SPAM Semarang senilai Rp 1,1 triliun.

% SPAM Semarang Barat ini bakal melayani kebutuhan air bersih 60

SPAM Semarang Barat di-
peruntukan mengatasi ke-
butuhan air bersih yang
selama ini belum bisa terpe-
nuhi oleh PDAM. Karenanya,
eksploitasi air tanah secara
berlebihan dari kalangan
industri terjadi dan menga-
kibatkan penurunan permu-
kaan tanah dengan kisaran
8-10 cm per tahun, di bebe-
rapa titik di Kota Semarang.

"Sehingga, kami mende-
sak agar segera dilakukan
moratorium pengambilan
air bawah tanah," kata Cha-
fid, 'saat menyampaikan
pandangan Fraksi Gerindra
terkait Raperda SPAM Sema-
rang Barat.
~ Pemberlakuan moratori-
um itu, lanjutnya, secara
otomatis bakal memperke-
tat pengambilan air tanah.
Karena di kawasan industri
masih banyak ditemukan
eksploitasi air tanah.

Ketua Fraksi PKS, Suhar-
sono berharap, mekanis-
me KPBU SPAM Semarang
Barat memperhatikan ke-
pentingan masyarakat. Se-
hingga, nantinya, tarif yang
diberlakukan tidak membe-
bani, artinya tarif tidak ma-
hal namun tetap ada pertim-
bangan ekonomi. (nal)



